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Ketentuan-ketentuan untuk Penulisan dalam Jurnal Berita Biologi 
 
1. Makalah berupa karangan ilmiah asli, berupa hasil penelitian (original paper), komunikasi pendek 

atau tinjauan ulang (review) dan belum pernah diterbitkan atau tidak sedang dikirim ke media lain.  
2. Bahasa: Indonesia baku. Penulisan dalam bahasa Inggris atau lainnya, dipertimbangkan.  
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diperkenankan untuk ditarik kembali, sebelum ada keputusan resmi dari Dewan Redaksi. 
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•  Biologi dasar (pure biology), meliputi turunan-turunannya (mikrobiologi, fisiologi, ekologi, 
genetika, morfologi, sistematik/ taksonomi dan sebagainya). 

•  Ilmu serumpun dengan biologi: pertanian, kehutanan, peternakan, perikanan air tawar dan biologi 
kelautan, agrobiologi, limnologi, agrobioklimatologi, kesehatan, kimia, lingkungan, agroforestri. 

•  Aspek/ pendekatan biologi harus tampak jelas. 
5. Deskripsi masalah: harus jelas adanya tantangan ilmiah (scientific challenge). 
6. Metode pendekatan masalah: standar, sesuai bidang masing-masing. 
7. Hasil: hasil temuan harus jelas dan terarah. 
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Makalah Lengkap Hasil Penelitian (original paper).  
Makalah lengkap berupa hasil penelitian sendiri (original paper). Makalah ini tidak lebih dari 15 
halaman termasuk gambar dan tabel.  Pencantuman lampiran/appendix seperlunya. Redaaksi berhak 
mengurangi atau meniadakan lampiran. 
Komunikasi pendek (short communication) 
Komunikasi pendek merupakan makalah pendek hasil riset yang oleh penelitinya ingin cepat 
dipublikasi karena hasil temuan yang menarik, spesifik dan baru, agar lebih cepat diketahui umum. 
Berisikan pembahasan yang mendalam terhadap topik yang dibahas.  Artikel yang ditulis tidak lebih 
dari 10 halaman. Dalam Komunikasi Pendek Hasil dan Pembahasan boleh disatukan. 
Tinjauan kembali (Review)  

Tinjauan kembali yakni rangkuman tinjauan ilmiah yang sistematis-kritis secara ringkas namun 
mendalam terhadap topik riset tertentu. Segala sesuatu yang relevan terhadap topik tinjauan sehingga 
memberikan gambaran ““state of the art” meliputi kemajuan dan temuan awal hingga terkini dan 
kesenjangan dalam penelitian, perdebatan antarpeneliti dan arah ke mana topik riset akan diarahkan. 
Perlihatkan kecerdasanmu dalam membuka peluang riset lanjut oleh diri sendiri atau orang lain 
melalui review ini. 

9. Format makalah 
a. Makalah diketik menggunakan huruf Times New Roman 12 point, spasi ganda (kecuali abstrak 

dan abstract 1 spasi) pada kertas A4 berukuran 70 gram. 
b. Nomor halaman diletakkan pada sisi kanan bawah 
c. Gambar dan foto maksimum berjumlah 4 buah dan harus bermutu tinggi.  Gambar manual pada 

kertas kalkir dengan tinta cina, berukuran kartu pos. Foto berwarna akan dipertimbangkan, apabila 
dibuat dengan computer harus disebutkan nama programnya. 

d. Makalah diketik dengan menggunakan program Word Processor. 
10. Urutan penulisan dan uraian bagian-bagian makalah 

a. Judul 
Judul harus ringkas dan padat, maksimum 15 kata, dalam dwibahasa (Indonesia dan Inggris). 
Apabila ada subjudul tidak lebih dari 50 kata.  

b. Nama lengkap penulis dan alamat koresponden 
Nama dan alamat penulis(-penulis) lengkap dengan alamat, nomor telpon, fax dan email. Pada 
nama penulis(-penulis), diberi nomor superskrip pada sisi kanan yang berhubungan dengan 
alamatnya; nama penulis korespondensi (correspondent author), diberi tanda envelop (�) 
superskrip. Lengkapi pula dengan alamat elektronik. 

c. Abstrak dan Kata kunci 
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Abstrak dan kata kunci ditulis dalam dwibahasa (Indonesia dan Inggris), maksimum 200 kata, 
spasi tunggal, tanpa referensi. 

d. Pendahuluan 
Berisi latar belakang, masalah, hipotesis dan tujuan penelitian.  Ditulis tanpa subheading. 

e. Bahan dan cara kerja 
Apabila metoda yang digunakan sudah baku dan merupakan ulangan dari metoda yang sudah ada, 
maka hanya ditulis sitiran pustakanya.  Apabila dilakukan modifikasi terhadap metoda yang sudah 
ada, maka dijelaskan bagian mana yang dimodifikasi. 
Apabila terdapat uraian lokasi maksi diberikan 2 macam peta, peta besar negara sebagai inzet dan 
peta detil lokasi. 

f. Hasil 
Bagian ini menyajikan hasil utama dari penelitian. Hasil dipisahkan dari Pembahasan 

g. Pembahasan 
Pembahasan dibuat terpisah dari hasil tanpa pengulangan penyajian hasil penelitian. Dalam 
Pembahasan hindari pengulangan subjudul dari Hasil, kecuali dipandang perlu sekali. 

h. Kesimpulan 
Kesimpulan harus menjawab pertanyaan dan hipotesis yang diajukan di bagian pendahuluan. 

i. Ucapan Terima Kasih 
Ditulis singkat dan padat. 

j. Daftar pustaka 
Cara penulisan sumber pustaka: tuliskan nama jurnal, buku, prosiding atau sumber lainnya secara 
lengkap, jangan disingkat. Nama inisial pengarang tidak perlu diberi tanda titik pemisah. 
i. Jurnal 
 Premachandra GS, H Saneko, K Fujita and S Ogata. 1992. Leaf Water Relations, Osmotic 

Adjustment, Cell Membrane Stability, Epicuticular Wax Load and Growth as Affected by 
Increasing Water Deficits in Sorghum. Journal of Experimental Botany 43, 1559-1576. 

ii.  Buku 
Kramer PJ. 1983. Plant Water Relationship, 76.  Academic, New York.  

iii.  Prosiding atau hasil Simposium/Seminar/Lokakarya dan sebagainya 
Hamzah MS dan SA Yusuf. 1995. Pengamatan Beberapa Aspek Biologi Sotong Buluh 
(Sepioteuthis lessoniana) di Sekitar Perairan Pantai Wokam Bagian Barat, Kepulauan Aru, 
Maluku Tenggara.  Prosiding Seminar Nasional Biologi XI, Ujung Pandang 20-21 Juli 1993. 
M Hasan, A Mattimu, JG Nelwan dan M Litaay (Penyunting), 769-777. Perhimpunan Biologi 
Indonesia. 

iv. Makalah sebagai bagian dari buku 
Leegood RC and DA Walker. 1993. Chloroplast and Protoplast. In: Photosynthesis and 
Production in a Changing Environment. DO Hall, JMO Scurlock, HR Bohlar Nordenkampf, 
RC Leegood and SP Long (Eds), 268-282. Champman and Hall.  London. 

11. Lain-lain menyangkut penulisan 
a. Gambar. 

Lebar gambar maksimal 8,5 cm. Judul gambar menggunakan huruf Times New Roman ukuran   
8 point. 

b. Grafik 
Untuk setiap perhitungan rata-rata, selalu diberikan standar deviasi.  Penulis yang 
menggunakan program Excell harus memberikan data mentahnya. 

c. Foto 
Untuk setiap foto, harap diberikan skala bila perlu, dan berikan anak panah untuk menunjukkan 
suatu objek. 

d. Tabel 
Judul tabel harus ringkas dan padat. Judul dan isi tabel diketik menggunakan huruf Times New 
Roman ukuran 8 point. Seluruh penjelasan mengenai tabel dan isinya harus diberikan setelah 
judul tabel. 

e. Gunakan simbol: ○● □■ ��       
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f. Semua nama biologi pada makluk hidup yang dipakai, pada Judul, Abstrak dan  pemunculan 
pertama dalam Badan teks, harus menggunakan nama yang valid disertai author/descriptor. 
(Burung Maleo – Macrocephalon maleo S. Müller, 1846; Cendana – Santalum album L.), atau 
yang tidak memiliki nama author Escherichia coli. Selanjutnya nama-nama biologi disingkat 
(M. maleo, S. album, E. coli).        

g. Proof reading 
Proof reading akan dikirim lewat e-mail/fax, atau bagi yang berdinas di Bogor dan Komplek 
Cibinong Science Center (CSC-LIPI) dan sekitarnya, akan dikirim langsung; dan harus 
dikembalikan kepada dewan redaksi paling lambat dalam 3 hari kerja. 

h. Reprint/ cetak lepas 
Penulis akan menerima satu copy jurnal dan 3 reprint/cetak lepas makalahnya. 

12. Seluruh makalah yang masuk ke meja redaksi Berita Biologi akan dinilai oleh dewan editor untuk 
kemudian dikirim kepada reviewer/mitra bestari yang tertera pada daftar reviewer BB.             
Redaksi berhak menjajagi pihak lain sebagai reviewer undangan. 

13. Kirimkan 2 (dua) eksemplar makalah ke Redaksi (lihat alamat pada cover depan-dalam). Satu 
eksemplar tanpa nama dan alamat penulis (-penulis)nya. Sertakan juga softcopy file dalam CD untuk 
kebutuhan Referee/Mitra bestari. Kirimkan juga filenya melalui alamat elektronik (e-mail) resmi 
Berita Biologi: berita.biologi@mail.lipi.go.id dan di-Cc-kan kepada: ksama_p2biologi@yahoo.com, 
herbogor@indo.net.id 

14. Sertakan alamat Penulis (termasuk elektronik) yang jelas, juga meliputi nomor telepon (termasuk HP) 
yang dengan mudah dan cepat dihubungi. 
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IDENTIFIKASI ALEL GEN  Xa7 PADA PLASMA NUTFAH PADI LOKAL 
PAREKALIGOLARA MELALUI UJI SEGREGASI FENOTIPE DAN GENOTIP E*  

[Identification of Xa7 Alleles Gene in Landrace Parekaligolara by Phenotype and 
Genotype Segregation Analysis] 

 

Dwinita W Utami 1�ε , TS Kadir2 dan A Nasution2 
1Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian (BB Biogen)    
Jln Tentara pelajar No. 3A Bogor 16111; 2Balai Besar Penelitian Padi, Jalan Raya Subang 9, Subang, 41256 
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ABSTRACT 

Bacterial Leaves Blight (BLB) is one of the major diseases in rice. Among the disease resistance genes HDB, Xa7 gene still can compensate 
the diversity of Indonesian BLB pathogen in the field. One of the local rice germplasm, Parekaligolara (Indica, IRN: 1541) were selected 
based on allele mining research which contained a Xa7 alleles. The purpose of this study is to identify the alleles of the Xa7 gene contained 
in Indonesian local rice Parekaligolara germplasm in rice through the segregation testing based on phenotype and genotype performance of 
segregating population derived from the crossed with  the susceptible control varieties, TN1. The segregation testing were conducted in F1 
and F2 populations and analyzed on phenotypes of BLB resistance and genotypes using Xa7SNP markers. The analysis results showed that 
the Xa7 allele variation founded in the Parekaligolara germplasm are act as dominant alleles that contribute on the BLB resistance trait par-
ticularly to Race VIII of BLB pathogen. Xa7SNP8 is polymorphic markers for Xa7 alleles gene that are found in Parekaligolara. This marker 
could be used as a marker assisted for selection, if Parekaligolara’s Xa7 alleles will use as a parent in the BLB disease resistant rice breeding 
program. 
 
Key words: Xa7 gene, Parekaligolara, segregation test, phenotypes and genotypes. 

 

ABSTRAK 
Penyakit Hawar Daun Bakteri (HDB) adalah salah satu penyakit utama pada padi. Diantara gen-gen ketahanan terhadap penyakit HDB, gen 
Xa7 masih dapat mengimbangi keragaman patogen HDB di lapang. Salah satu aksesi plasma nutfah padi lokal tepilih berdasarkan hasil 
penelitian dengan pendekatan allele mining  adalah  Parekaligolara (Indica, IRN: 1541) yang diketahui memiliki alel gen Xa7. Tujuan dari 
penelitian ini adalah mengidentifikasi alel gen Xa7 yang terdapat pada plasma nutfah padi lokal Parekaligolara dengan uji segregasi secara 
fenotipe dan genotipe melalui persilangannya dengan varietas kontrol peka terhadap penyakit HDB, TN1. Identifikasi dilakukan pada popu-
lasi F1 dan F2 dan dianalisis segregasinya berdasarkan fenotipe respon ketahanannya dan genotipe menggunakan marka SNP untuk gen 
Xa7. Hasil analisis menunjukkan bahwa variasi alel Xa7 yang terdapat pada plasma nutfah Parekaligolara (Indica, IRN: 1541) menunjukkan 
segregasi alel yang bersifat dominan, yang lebih berkontribusi membentuk sifat ketahanan terhadap RasVIII dari patogen HDB. Marka 
Xa7SNP8 bersifat polimorfis dalam menandai alel gen Xa7 yang terdapat pada varietas Parekaligolara. Marka ini dapat sebagai marker 
assisted selection, untuk alel Xa7 pada varietas Parekaligolara, apabila varietas ini digunakan sebagai tetua persilangan dalam program 
perakitan galur padi tahan penyakit HDB.  
 
Kata kunci:  Gene Xa7, Parekaligolara, uji segregasi, fenotipe dan genotipe. 

PENDAHULUAN 
Penyakit Hawar Daun Bakteri (HDB) 

disebabkan oleh bakteri patogen Xanthomonas 

campestris pv oryzae, merupakan salah satu penyakit 

utama pada pertanaman padi dan menyebabkan 

kehilangan hasil yang cukup signifikan setiap 

tahunnya, yaitu mencapai 15-25% (Yamamoto et al., 

1977) dan bahkan perkembangan terakhir dapat 

mencapai 30-40% (Triny et al., 2009).  Beberapa 

hasil pengujian pada tahun-tahun sebelumnya 

menunjukkan bahwa gen ketahanan terhadap 

penyakit HDB Xa7, belum ‘’terpatahkan” oleh 

beberapa strain HDB yang dominan di lokasi 

endemik penyakit ini di Indonesia (data 

unpublished). Oleh karena itu gen Xa7 potensial 

sebagai kandidat gen pengendali penyakit HDB di 

Indonesia, sehingga pencarian alel gen Xa7 ini pada 

sejumlah koleksi plasma nutfah padi lokal Indonesia 

perlu dilakukan untuk mendapatkan sumber donor 

gen ini. 

Hasil penelitian melalui pendekatan allele 

mining untuk beberapa alel penting yang telah 

dilakukan sebelumnya telah diperoleh hasil bahwa 

dari 96 aksesi plasma nutfah padi lokal Indonesia 

telah terpilih beberapa aksesi plasma nutfah yang 

memiliki alel-alel dari gen-gen yang berkontribusi 
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membentuk sifat toleran terhadap cekaman biotik 

dan abiotik. Beberapa aksesi plasma nutfah padi 

lokal tersebut adalah   Parekaligolara (Indica, IRN: 

1541) memiliki alel gen ketahanan terhadap patogen 

Hawar Daun Bakteri/HDB, Xa7 (Utami et al., 2009). 

Namun demikian terdapatnya alel Xa7 pada plasma 

nutfah Parekaligolara di atas masih perlu 

dikonfirmasi melalui uji segregasi baik secara 

fenotipe ataupun genotipe pada populasi hasil 

persilangannya dengan varietas peka terhadap 

penyakit HDB, yaitu TN1. 

Gen ketahanan terhadap penyakit, Xa7 pada 

genom padi terpetakan di kromosom 6 dengan 

interval ukuran sebesar 118.5 kb (Chen et al., 2008). 

Berdasarkan peta genetik dari gen Xa7 di atas juga 

telah didisain beberapa marka SNP untuk gen Xa7 

(Utami et al., 2010), yang 3 diantaranya yaitu 

Xa7SNP5, Xa7SNP8 dan Xa7SNP11 memiliki 

kedekatan jarak dengan hasil pemetaan oleh Chen et 

al. (2008) di atas.  

Identifikasi gen melalui uji segregasi genetik 

telah banyak dilakukan, salah satunya oleh Kobaya-

shi et al. (2009), dalam mengidentifikasi gen 

ketahanan terhadap penyakit blas pada galur-galur 

hasil program pemuliaan IRRI (IRRI bred lines). Gen

-gen ketahanan yang berperan membentuk sifat tahan 

pada suatu galur terhadap suatu penyakit ditentukan 

dengan menyilangkan galur tersebut dengan varietas 

peka dan  membandingkan pola reaksi ketahanannya 

terhadap isolat-isolat diferensial. Untuk mengidenti-

fikasi alel gen Xa7 pada varietas padi lokal Parekali-

golara, maka telah dibuat populasi segregasi turunan 

dari Parekaligolara dengan varietas peka penyakit 

HDB, Xa7, yang selanjutnya dilihat respon 

ketahanannya terhadap ras-ras HDB tertentu, yaitu 

RasIII, RasIV dan RasVIII. Ketiga ras tersebut selain 

bersifat dominant di beberapa lokasi endemik pen-

yakit HDB, juga telah teridentifikasi protein 

virulence effector-nya yang correspond dengan gen 

ketahanan Xa7 (Utami et al., 2011). 

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi 

alel gen Xa7 yang terdapat pada plasma nutfah padi 

lokal Parekaligolara dengan uji segregasi secara 

fenotipe dan genotipe melalui persilangannya dengan 

varietas kontrol peka terhadap penyakit HDB, TN1.  

 

BAHAN DAN METODE 

Material genetik  
Limabelas dan 100 individu tanaman masing-

masing untuk populasi F1 dan F2  hasil persilangan 

antara plasma nutfah padi lokal, Parekaligolara 

(Indica, IRN: 1541) dengan varietas introduksi asal 

China TN1, yang merupakan varitas kontrol peka 

untuk penyakit HDB.  

 
Uji fenotipe 

Ras/isolat yang digunakan 

Ras-ras yang digunakan dalam pengujian 

adalah : RasIII, RasIV dan RasVIII. Ketiga ras di atas 

disamping merupakan ras-ras dominan di beberapa 

lokasi endemik penyakit HDB di Indonesia, juga 

sudah diketahui aktivitas virulensi yang correspond 

terhadap gen ketahanan Xa7, yang menjadi target 

dalam penelitian ini. RasIII memiliki protein 

virulence effector (PVE) : PthXoS, yang bersifat 

avirulen-intraseluler. Sedangkan PVE : 

avrXa7sacB50 dimiliki oleh RasIV dan VIII  bersifat 

virulen-intraseluler (Utami et al., 2011). 

 

Inokulasi tanaman uji dengan ras / isolat HDB 

Pengujian dan penentuan tingkat ketahanan 

terhadap penyakit HDB di rumah kaca dilakukan 

dengan metode inokulasi pengguntingan terhadap 

pada 15 dan 100 individu tanaman populasi F1 dan 

F2 hasil persilangan plasma nutfah Parekaligolara 

dengan varietas peka TN1, ditambah 2 galur kontrol 

yaitu TN1 sebagai galur kontrol peka dan Parekali-

golara sebagai tetua donor alel dari gen Xa7. Skoring 

tingkat serangan dilakukan berdasarkan skala 

intensitas serangan dan skala skor, sesuai dengan 

SES- IRRI (1996). Perkembangan penyakit diamati 2 

kali, yaitu 7 hari dan 2 minggu setelah inokulasi.  

 

Analisis data 
Parameter yang diamati adalah luas area daun 

sakit, yaitu dengan menghitung persentase luas 
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serangan pada bagian daun yang digunting. Analisis 

data dihitung berdasarkan persentase luas serangan 

dengan rumus:  I = PS/PD x 100%, di mana I = 

Intensitas serangan, PS = Panjang serangan dan PD = 

Panjang daun yang diamati. 

 

Uji genotipe 
Marka yang digunakan 

Beberapa marka yang terpaut dan 

bersegregasi bersama dengan gen Xa7  adalah marka 

SNP (Single Nucleotide Polymorphism), Xa7-LD34 

dan Xa7-LD40 (Utami et al., 2010) dan marka SSR 

(Simple Sequence Repeat), RM20589, RM20590 dan 

RM20591 (Chen et al., 2008). 

 

Isolasi DNA dan kuantifikasinya 

Benih dari aksesi-aksesi plasma nutfah yang 

digunakan dikecambahkan pada cawan petri dengan 

media kertas saring yang direndam dalam air. Benih-

benih sampel tersebut dibiarkan berkecambah pada 

suhu ruang selama 3 minggu. Selanjutnya daun 

kecambah dari benih-benih sampel yang telah 

tumbuh tersebut dipanen untuk  ekstraksi DNA. 

Ekstraksi DNA dari daun   dilakukan sesuai metode 

Dellaporta  et al. (1983) dan Sambrook and Russel 

(1989). Setelah diperoleh DNA, tahapan selanjutnya 

adalah penentuan kuantitas DNA menggunakan 

mesin Chemidoc DNA Quantity (BioRad)   dan 

pengenceran  hingga konsentrasi akhir 50 µg/ml 

dengan air . 

 

Analisis PCR 

Komposisi reaksi PCR yang digunakan 

menggunakan marka-marka molekuler di atas adalah 

MQ dH2O 11,44 ull, 10 x buffer PCR  2,0 ul, 25 mM 

MgCl2 1,2 ul, 10 mM dNTPs 0,6 ul, Primer (F)  0,6  

ul, Primer (R) 1,0 ul, Taq DNA pol. 0,16 ul, 50 ng 

DNA  2  ul. Profil PCR yang digunakan adalah pre 

denaturasi  950C  selama 3 menit, denaturasi 940C 1 

menit, anneling 50oC 1 menit, pemanjangan primer 

72 0C 2 menit; diulang 35 x dan pemanjangan akhir 

720C 5 menit. Hasil analisis PCR divisualisasi 

dengan elektroforesis menggunakan gel agarose 1% - 

2%.  

Analisis genotipe dengan marka SNP 

Analisis genotyping dengan marka SNP dila-

kukan sesuai dengan Thomson (2004). Xa7-SNP 

genotyping dilakukan pada 14 dan 50 sampel DNA 

masing-masing dari individu tanaman populasi F1 

dan F2 hasil persilangan plasma nutfah Parekaligo-

lara dengan varietas peka TN1, ditambah 2 galur 

kontrol yaitu TN1 sebagai galur kontrol peka dan 

Parekaligolara sebagai tetua donor alel dari gen Xa7. 

DNA dari sampel tanaman di atas diamplifikasi den-

gan primer Xa7-LD, dengan komposisi PCR: 2 ml 

10X buffer PCR, 0,6ml MgCl2, 0,6 ml dNTP mix 

(10mM), 1,2 ml Xa7-LD primer (F+R) (5mM), 0,15 

ml Taq Polymerase, 2 ml DNA template (10ng/ml). 

Program PCR yang digunakan sebagai berikut:   

94oC, 2 menit untuk denatuarasi awal, 94oC 45 detik 

untuk denaturasi, 55oC 45 detik untuk annealing, 

68oC 2 menit untuk proses pemanjangan (extension) 

dan total siklus yang digunakan 29 siklus, proses 

pemanjangan terakhir pada 72oC selama 7 menit. 

Setelah dilakukan purifikasi dengan enzim 

exonuclease I dan shirmp alkaline phosphatase (Exo/

SAP), produk Xa7-LD yang diperoleh selanjutnya 

diamplifikasi dengan primer Xa7-SNP menggunakan 

Beckman SNP primer extension kit, untuk menandai 

posisi targer SNP di sekitar gen Xa7. Program PCR 

untuk Xa7-SNP adalah sebagai berikut: 96oC, 3 

menit untuk denaturasi awal, 94oC 20oC proses 

denaturasi, 50oC 11 detik untuk annealing, total 

siklus sebanyak 25 siklus dan proses pemanjangan 

akhir dilakukan pada 72oC selama 30 detik.  Hasil 

dari proses SNP genotyping tersebut selanjutnya di-

running di mesin genetic analyzer CEQ8000 setelah 

dilakukan purifikasi enzim SAP.   

 

HASIL 
Uji segregai alel gen ketahanan terhadap 

patogen hawar daun bakteri (HDB) Xa7 ini 

dilakukan untuk menganalisis variasi alel gen Xa7 

yang terdapat pada  plasma nutfah Parekaligolara 

(Indika,15141), yang menunjukkan sifat tahan pada 

pengujian lapang terhadap ras IV dan VIII (Utami et 

al., 2010). Variasi alel Xa7  pada aksesi plasma 

nutfah Parekaligolara di atas perlu divalidasi dengan 
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uji segregasi melalui persilangan dengan varietas 

peka penyakit HDB, TN1. Uji segregasi dilakukan 

baik secara fenotipe ataupun genotipe.  

Uji fenotipe dilakukan dengan menguji 

tingkat ketahanan populasi F1 dan F2 hasil 

persilangan antara aksesi Parekaligolara dengan 

varietas peka TN1 terhadap 3 ras utama patogen 

HDB yaitu RasIII, RasIV dan RasVIII. Di antara 

keragaan fenotipe ketahanan kedua tetua, 

Parekaligolara dan TN1 beserta variasi dalam 

segregasi  pada populasi F2 turunannya, seperti pada 

Gambar 1. 

Secara keseluruhan  hasil pengujian fenotipe 

dapat ditampilkan sebagai keragaan fenotipe yang 

diperoleh baik pada kedua tetua, yaitu P1 

(Parekaligolara) dengan tetua peka P2 (TN1) 

maupun pada populasi F1 (15 tanaman) dan F2 (100 

tanaman) seperti pada Tabel 1. 

Alel gen Xa7 pada plasma nutfah 

Parekaligolara divalidasi dengan analisis SNP 

genotyping dan dibandingkan dengan tetua peka 

TN1. Hasil analisis Xa7-SNP genotyping ini seperti 

ditampilkan pada Gambar 2.  

Hasil Gambar 2 menunjukkan varietas 

Parekaligolara memiliki keragaan genotipe pada 

lokus Xa7-SNP8 (peak warna biru, berukuran 49 nt), 

Xa7-SNP5 (peak warna hijau, berukuran 55 nt) dan 

Xa7-SNP (peak warna biru, berukuran 57 nt), 

berturut turut memiliki basa nukleotida: T, G dan T). 

Sedangkan keragaan genotipe varietas TN1, pada 

lokus ketiga marka SNP tersebut, dengan ukuran 

yang sama memiliki basa nukleotida C, G dan T.  

Selanjutnya marka yang bersifat polimorfis 

untuk kedua tetua di atas digunakan untuk 

menganalisis genotipe populasi F2 turunan dari 

Parekaligolara dan TN1 di atas. Beberapa hasil dari 

RasIV RasIII RasVIII 

TN 1 

RasVIII RasIII RasIV 

Parekaligolara 

F 2 : Parekaligolara X TN 1 

                       P                                 MT                            P           T 

Gambar 1.  Keragaan respon ketahanan aksesi plasma nutfah Parekaligolara dan galur peka TN1 serta galur isogenik 
IRBB7 yang diinokulasi dengan RasIII, RasIV dan RasVIII. Skala skoring yang digunakan (SES, IRRI, 1996):  
T: tahan (IS ≤5%); AT: Medium tahan (5% ≤ IS ≤ 25%); P: peka (IS ≥ 25%).  
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analisis Xa7-SNP8 genotyping di atas adalah seperti 

ditampilkan pada Gambar 3.  

Hasil analisis fragmen secara multiplexing 

pada Gambar 3 menunjukkan beberapa  tanaman 

populasi F2 (tanaman F2-17-P/T dan tanaman F2-23-

P/T ) memiliki keragaan genotipe pada lokus marka 

Xa7-SNP8 (berukuran 48 nt) berturut-turut adalah 

basa C (peak berwarna hitam) dan T (peak berwarna 

biru). 

Secara keseluruhan hasil analisis genotyping 

pada kedua tetua dan pada individu tanaman populasi 

turunannya (F1 dan F2) memiliki rasio segregasi 

genotipe seperti terangkum pada Tabel 2. 

PEMBAHASAN 
Hasil pengujian fenotipe diketahui bahwa 

terdapat peningkatan ketahanan terhadap patogen 

BLB pada populasi F1 dibandingkan dengan tetua 

peka TN1. Sedangkan pada populasi F2 terlihat 

adanya variasi karena segregasi untuk sifat  

ketahanan terhadap patogen BLB, Ras III, RasIV dan 

RasVIII. Hasil keragaan fenotipe pada Gambar 2, 

terlihat bahwa tetua peka, TN1 bersifat peka (³ 25%) 

terhadap ketiga ras uji yang digunakan. Sedangkan 

tetua donor, Parekaligolara bersifat tahan (≤5%) 

terhadap RasIII dan medium tahan (5% ≤ IS ≤ 50%) 

terhadap RasIV dan RasVIII. Sebagian besar tanaman 

Populasi 

Jumlah dan respon fenotipe tanaman 

Ras III RasIV RasVIII 
T MT  P T MT  P T MT  P 

P1 (Parekaligolara) √       √     √   

P2 (TN1)     √     √     √ 

F1 (15) 3 12     15   2 13   

F2 (100) 8 70 19*) 7 30 63 4 96   

Tabel 1. Keragaan fenotipe tanaman tetua P1 dan P2), populasi F1 dan F2 turunan Parekaligolara dengan TN1  

Keterangan:   T(tahan) 1-5%; MT(agak tahan) 6-50%; P(peka) 51-75%. *) tiga individu tanaman mati (sebagai missing data)  

Xa7-SNP11 
T 

Xa7-SNP8 
T 

Xa7-SNP8 
C 

Xa7-SNP11 
T 

Xa7-SNP5 
G 

Xa7-SNP5 
G 

Parekaligolara TN1 

D
ye signal (fl) 

D
ye signal (fl) 

Gambar 2. Genotipe kedua tetua, Parekaligolara dan TN1 berdasarkan analisis fragmen secara multiplexing marka-marka  
Xa7-SNP5, Xa7-SNP8 dan Xa7-SNP11. Axis X menunjukkan ukuran basa nukleotida (nt), Y menunjukkan 
ukuran signal warna (dye signal). Peak warna biru menunjukkan basa: T,  hijau: G dan hitam: C.  
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populasi F1 menunjukkan keragaan ketahanan yang 

bersifat medium tahan terhadap ketiga ras uji yang 

digunakan. Variasi keragaan karena segregasi terlihat 

pada populasi F2, dengan jumlah tanaman yang 

bersifat tahan paling banyak pada populasi yang 

diinokulasi dengan RasIII. 

 Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar 

galur populasi F1 terhadap ketiga ras uji, merupakan 

galur-galur dengan tipe segregan antara tetua tahan, 

Parekaligolara dengan tetua peka TN1. Sedangkan 

rasio segregasi pada populasi F2, terhadap RasIII 

menunjukkan 27 tipe tetua 70 tipe segregan; terhadap 

RasIV menunjukkan 30 tipe segregan 63 tipe tetua 

peka TN1. Sedangkan terhadap RasVIII 

menunjukkan 4 tipe tetua tahan, Parekaligolara 96 

tipe segregan. Dari keragaan tingkat ketahanan 

terhadap ketiga ras HDB,  alel ketahanan terhadap 

penyakit BLB (alel gen Xa7) yang terdapat pada 

aksesi plasma nutfah Parekaligolara lebih terlihat 

berkontribusi dalam membentuk sifat ketahanan 

terhadap RasVIII. Hal ini terlihat pada rasio fenotipe 

populasi F1 dan F2 yang sebagian besar bersifat 

medium tahan, yang mengindikasikan bahwa sifat 

ketahanan terhadap penyakit HDB pada aksesi 

Parekaligolara lebih dikontribusikan oleh alel yang 

bersifat dominan.   

 Seperti telah disebutkan sebelumnya bahwa 

uji segregasi populasi F1 dan F2 hasil persilangan 

antara aksesi Parekaligolara dengan galur peka TN1 

juga dilakukan secara genotipe. Hasil penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa variasi alel gen 

Xa7 pada kandidat aksesi Parekaligolara di atas 

terpetakan pada posisi LD map  28,05-28,1Mb dari 

kromosom 6 dengan ditandai keterpautannya dengan 

beberapa marka Xa7-SNP5, Xa7-SNP8 dan Xa7-

SNP11 sebagai marka MAS (Marker Assisted 

Selection) (Utami et al., 2010). Hasil analisis Xa7-

SNP genotyping pada kedua tetua Parekaligolra dan 

TN1 pada Gambar 3, dan seperti telah disebutkan di 

atas bahwa dengan marka Xa7SNP5, Xa7SNP8 dan 

Xa7SNP11 Parekaligolara memiliki genotipe G, T 

dan T. Sedangkan varietas peka TN1 dengan marka 

yang sama memiliki genotipe G, C dan T. Dengan 

demikian  di antara 3 marka Xa7-SNP yang 

digunakan, marka Xa7-SNP8 bersifat polimorfis 

untuk kedua tetua di atas, yaitu ditandai dengan basa 

Gambar 3. Keragaan genotipe beberapa galur populasi F2 (No : F2-17-P/T dan F2-23-P/T) berdasarkan analisis 
fragmen secara multiplexing yang ditunjukkan sebagai diagram signal fluorescent marka SNP Xa7-
SNP8. Axis X menunjukkan ukuran basa nukleotida, Y menunjukkan ukuran signal warna (Dye 
Signal). Peak warna biru menunjukkan basa :T,  hijau : G dan hitam : C.  

 

 

 F2-17-P/T  F2-23-P/T 

D
ye signal (fl) 

D
ye signal (fl) 

Xa7-SNP8 
          C :48 

Xa7-SNP8 
T :48 
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nukleotida T pada Parekaligolara sedangkan  varietas 

TN1 memiliki basa nukleotida C. Sedangkan 

genotipe berdasarkan marka Xa7-SNP5 dan Xa7-

SNP11, kedua tetua bersifat monomorfis, yaitu 

ditandai dengan basa nukleotida yang sama yaitu 

berturutan basa nukleotida G dan T.     

Keragaan genotipe-genotipe galur F2 

menggunakan marka Xa7-SNP8 pada Gambar 3 

menunjukkan bahwa galur F2-17-P/T memiliki basa 

nukleotida C, dengan ukuran 48 basa. Sedangkan 

galur F2-23-P/T memiliki basa nukleotida T, dengan 

ukuran juga 48 basa.   

Rasio genotipe pada Tabel 2 kembali 

menunjukkan bahwa di antara ketiga marka SNP 

yang digunakan, marka Xa7_SNP8 bersifat 

polimorfis untuk kedua tetua yaitu P1: Parekaligolara 

dan P2: TN1. Sedangkan marka Xa7-SNP5 dan Xa7-

SNP11 bersifat monomorfis, yaitu baik pada 

Parekaligolara ataupun TN1 memiliki basa 

nukleotida Timin (T). Pada populasi progeninya, 

yaitu populasi F1 terlihat adanya segregasi yang 

sama antara tipe P1 dan P2. Sedangkan pada 

populasi F2 diperoleh bahwa progeni yang memiliki 

tipe P1 lebih banyak dibandingkan dengan progeni 

yang memiliki tipe P2. Rasio segregasi tipe P1:tipe 

P2 pada populasi F2 diperoleh 2:1. Hal ini 

mengindikasikan bahwa alel Xa7 yang terdapat pada 

lokus Xa7-SNP8 bersifat dominan. Hal ini sesuai 

dengan hasil uji segregasi berdasarkan pengujian 

fenotipe, dimana sifat ketahanan pada populasi F1 

dan F2 hasil persilangan antara Parekaligolara dan 

TN1 lebih menunjukkan adanya sifat ketahanan 

terhadap penyakit HDB yang lebih dikontribusikan 

oleh lebih dari 1 alel dominan, terutama terhadap 

RasVIII.      

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan uji segregasi secara fenotipe dan 

genotipe, diketahui bahwa variasi alel Xa7 yang 

terdapat pada plasma nutfah Parekaligolara (Indica, 

IRN: 1541) menunjukkan segregasi alel yang bersifat 

dominan, yang lebih berkontribusi membentuk sifat 

ketahanan terhadap RasVIII dari patogen HDB.  

Di antara marka SNP  yang digunakan, marka 

Xa7SNP8 bersifat polimorfis dalam menandai alel 

gen Xa7 yang terdapat pada plasma nutfah padi lokal 

Parekaligolara. Marka Xa7SNP8 ini dapat digunakan 

dalam membantu seleksi (marker assisted selection), 

apabila alel Xa7 yang terdapat pada varietas 

Parekaligolara diatas digunakan sebagai tetua 

persilangan dalam program perakitan galur padi 

tahan penyakit HDB.  
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